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Eksistensialisme merupakan sebuah wadah bagi manusia untuk
menempatkan pemahamannya mengenai kebebasan dalam mewujudkan segala
harapan manusia agar lebih baik. Serta menjawab persoalan takdir yang
cenderung fatalisme menuju kepada pemahaman yang membawa manusia lebih
bebas berekspresi. Eksistensialisme hadir untuk membangkitkan manusia dari
segala keterkungkungan dalam menemukan eksistensi pada dirinya, sehingga
manusia terlepas dari rasa khawatir yang membuat daya manusia terbatas karena
ketentuan yang membuat manusia stagnan dalam bertindak. Dalam mewujudkan
eksistensi seseorang, maka perlu dibubuhkannya pemahaman mengenai takdir
agar tidak salah menafsirkan ketentuan Tuhan yang mereka fahami. Tujuan
manusia dalam memahami dan mengenali eksistensi agar manusia lebih
menyadari bahwa hidupnya manusia di dunia sangatlah istimewa dibandingkan
dengan makhluk lain bukan hanya sekedar mempelajari. Penerapan pemahaman
takdir ini hanya untuk membongkar bahwa takdir Tuhan tidaklah seseram yang
didengarkan. Takdir memiliki beberapa cabang diantaranya takdir muallaqg,
dimana akdir ini merupakan takdir yang masih bisa berubah dengan cara
ikhtiarnya manusia. Jika Manusia bersungguh-sungguh dalam mencapai
keinginannya niscaya manusia akan mendapatkan buah dari hasil pencahariannya
tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif literatur, semata-mata hanya
untuk membandingkan pemikiran kedua tokoh mengenai kebebasan manusia, dan
memahami makna dari takdir muallag sehingga keduanya bisa kita bandingkan
dari sisi makna, jadilah penelitian ini sebagai studi komparatif. Diambil dari tokoh
filosof Jean Paul Sartre, yang mengemukakan pendapat bahwa eksistensi manusia
mendahului esensi. Eksistensi ini mengarahkan kepada kesadaran manusia, yang
disebut dengan (I etre-pour-soi), karena pada hakikatnya manusia yang bertatap
langsung dengan dunia, dimana ada dan beradanya manusia sekaligus memikul
tanggung jawab untuk dirinya serta masa depannya. Kebebasan merupakan esensi
manusia, biasanya manusia yang bebas selalu menciptakan dirinya. Manusia yang
senantiasa mengatur, memilih dan memberikan makna pada realitas. Serta dari
penelitian ini diambil dari tokoh teolog yaitu Sayyid Ahmad Khan. Menurutnya
manusia dianugerahi Tuhan dengan berbagai daya, diantaranya daya pikir, daya
fisik, untuk bertindak dalam mewujudkan kehendaknya. Adanya kemunduran
manusia khususnya umat Islam adalah masih banyaknya umat Islam yang tidak
mengikuti perkembangan zaman serta ketaglidan manusia terhadap faham takdir
yang keliru mereka fahami.



Dengan pemikiran kedua tokoh diatas memiliki persamaan mengenai
pemahaman mengenai kebebasan manusia dalam mewujudkan keinginananya.
Hal tersebut serupa dengan konsep takdir muallag yang menerangkan bahwa, ada
jalan bagi manusia yang ingin merubah keadaanya untuk lebih baik lagi dengan
cara berusaha dan bebas tanpa merugikan hak yang lain.



